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ABSTRAK 

Penelitian ini mengenai pelaksanaan pembinaan narapidana yang berada di 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Painan. Rutan Kelas IIB Painan merupakan satu-

satunya Rutan yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan, sehingga tuntuntan akan 

dalam pelaksanaan program pembinaan narapidana menjadi lebih besar.  Dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, Rumah 

Tahanan Negara diharapkan menjalankan fungsi ganda sebagai tempat penahanan 

sementara dan lembaga pembinaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini melihat bagaimana pelaksanaan pembinaan narapidana di Rumah 

Tahanan Negara Kelas IIB Painan. Maka dari itu, penelitian ini membahas 3 

rumusan masalah yang diantaranya : 1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan 

narapidana menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 

di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Painan 2. Apa yang menjadi kendala 

pelaksanaan pembinaan narapidana menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 

tentang Pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Painan dan 3. 

Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala penghambat pelaksanaan pembinaan 

narapidana menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 

di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Painan. Melalui metode yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan tersebut adalah dengan penelitian hukum 

sosiologis dengan melakukan penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Painan. Data yang digunakan dalam skripsi ini diperoleh melalui wawancara. 

Penelitian ini berusaha memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana 

pelaksanaan pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Painan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. Hasil 

peneliltian ini menunjukkan pembinaan narapidana memiliki 2 pembinaan 

diantaranya, pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian. Serta, memiliki 

pelayanan pembinaan yang akan diberikan kepada tahanan dan narapidana. Kendala 

dan hambatan dalam penelitian adalah sarana prasarana yang masih kurang, 

kurangnya kerja sama dalam menyukseskan pembinaan, jumlah petugas Rutan tidak 

seimbang dengan jumlah para narapidana yang ada di Rutan. Upaya untuk mengatasi 

kendala pelaksanaan pembinaan narapidana adalah dengan penambahan sarana 

prasarana, mengajukan penambahan petugas dan pelatihan untuk petugas Rutan, 

memperluas kerjasama dalam penyukseskan pembinaan serta perlunya dibangun 

Lembaga Pemasyarakatan di Painan untuk mengurangi dampak dari over kapasitas 

yang terjadi di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Painan. 
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